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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian model Blended Learning pada pembelajaran

tari dengan materi level dan pola lantai di Kelas VII F SMP Negeri 1 Sewon

Bantul dapat disimpulkan:

1. Model Blended Learning pada pembelajaran tari di kelas VII F SMP Negeri 1

Sewon Bantul memiliki keunikan karena menerapkan pembagian kelas luring dan

daring dengan membagi 50% peserta didik melaksanakan daring dan 50% luring

sehingga pembelajaran dapat dilaksanakan secara bersamaan dengan sistem

pembelajaran yang berbeda. Selain itu, pembelajaran tari dengan model Blended

Learning tari di SMP Negeri 1 Sewon menggunakan konsep Ki Hajar Dewantara

3N yaitu Nitèni, Nirokké, Nambahi.

2. Model Blended Learning dapat mengatasi permasalahan di masa pandemi

Covid-19 pada pembelajaran tari di Kelas VII F karena pembelajaran daring dapat

meminimalisasi penularan wabah Covid-19 dan peserta didik menjadi mandiri,

sedangkan pembelajaran luring dapat menyempurnakan kekurangan dalam

pembelajaran daring karena siswa mendapatkan pengalaman belajar serta

bimbingan dari guru secara langsung di kelas terutama pada kegiatan praktik tari.

3. Model Blended Learning pada pembelajaran tari di Kelas VII F meningkatkan

pemahaman peserta didik dalam pembelajaran dan meningkatkan interaksi sosial,

kerja sama, dan percaya diri yang berpengaruh pada peningkatan nilai peserta

didik. Model Blended Learning pada pembelajaran tari di Kelas VII F dikatakan
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berhasil, hal ini dapat dibuktikan dari nilai peserta didik yang meningkat dengan

model Blended Learning (Lihat lampiran 9).

B. Saran

Berdasarkan kesimpulan tersebut, maka saran yang dapat disampaikan

adalah sebagai berikut:

1. Model Blended Learning di SMP Negeri 1 Sewon diharapkan dapat

memberikan dampak yang baik pada kegiatan belajar mengajar di dalam kelas dan

meningkatkan keaktifan siswa selama kegiatan belajar mengajar secara tatap

muka terbatas.

2. Pembelajaran yang dilakukan secara daring dan luring diharapkan memberikan

dampak kepada siswa yang semula pasif menjadi aktif. Penggunaan model

mengajar yang tepat diharapkan menyesuaikan kondisi dan mata pelajaran yang

diajarkan.

3. Bagi peneliti selanjutnya, semoga dapat mengembangkan penelitian ini dan

memberikan hal baru dalam menerapkan model, metode, strategi pembelajaran

tari di SMP Negeri 1 Sewon sehingga mendapatkan hasil capaian yang diinginkan.
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